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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting 

dalam dunia kerja bertujuan melindungi keselamatan jiwa dan kesehatan fisik 

tenaga kerja saat melaksanakan tugasnya. Dalam sektor konstruksi, perhatian 

terhadap aspek K3 menjadi semakin krusial mengingat tingginya risiko 

kecelakaan pada aktivitas proyek. Pekerjaan konstruksi umumnya melibatkan 

aktivitas fisik berat, penggunaan alat berat dan mesin, pekerjaan di ketinggian, 

serta paparan terhadap berbagai material berbahaya. Oleh karena itu, sektor 

konstruksi termasuk salah satu industri dengan tingkat kecelakaan kerja 

tertinggi di dunia, termasuk di Indonesia. 

Untuk mengelola risiko secara sistematis, diterapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (SMK3L). 

SMK3L bukan hanya sekedar upaya untuk meminimalisir kecelakaan dan 

penyakit kerja, tetapi juga sebuah system yang bertujuan menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, produktif, dan ramah lingkungan. Artinya, 

SMK3L mengintegrasikan aspek perlindungan tenaga kerja dengan 

pengelolaan kondisi lingkungan kerja secara menyeluruh, sehingga dapat 

menunjang kesejahteraan serta kinerja optimal para pekerja. 

Penerapan SMK3L bukan sekadar memenuhi kewajiban hukum atau 

regulasi pemerintah, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi 

kerja, produktivitas tenaga kerja, dan pencapaian target proyek. Implementasi 

SMK3L yang baik dapat menurunkan angka kecelakaan kerja serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan efisien bagi seluruh 

tenaga kerja. Kenyamanan dan ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti 

akses ke fasilitas sanitasi dan tempat istirahat yang layak, secara langsung 

berkontribusi pada motivasi, konsentrasi, dan kesehatan pekerja, yang 

merupakan fondasi penting bagi peningkatan produktivitas. 

Pemerintah Indonesia melalui berbagai peraturan mendorong 

penerapan sistem manajemen K3 yang terstruktur, salah satunya melalui 
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lPeraturan lPemerintah lNo. l50 lTahun l2012 ltentang lPenerapan lSistem lManajemen 

lK3 ldan lUndang-Undang lNo. l13 lTahun l2003 ltentang lKetenagakerjaan. lDalam 

lregulasi ltersebut,  lperusahaan ldiwajibkan lmengembangkan lsistem lmanajemen 

lK3 lyang lterintegrasi, ltermasuk lmemperhatikan laspek llingkungan lkerja. 

lPenambahan lunsur llingkungan l(dalam lSMK3L) lmenekankan lpentingnya 

lpengelolaan ldampak laktivitas lkerja lterhadap llingkungan lsekitar, ltermasuk 

lpengendalian llimbah, lkebisingan, ldebu, ldan lmenciptakan lkondisi lkerja lyang llebih 

lsehat ldan laman lbagi lpekerja, lsehingga lmendukung lproduktivitas. 

Dalam lpraktiknya, lkeberhasilan limplementasi lSMK3L lsangat 

ldipengaruhi loleh lkomitmen lmanajemen lproyek, lpartisipasi lpekerja, lserta 

ltersedianya lsarana ldan lprasarana lpendukung, lseperti lalat lpelindung ldiri l(APD), 

lpelatihan lkeselamatan, lserta lprosedur lkerja laman. lSelain litu, lketersediaan lfasilitas 

ldasar ldan lpenunjang llainnya, ltermasuk lfasilitas lsanitasi ldan ltempat ltinggal lyang 

llayak, ljuga lmerupakan lbagian lintegral ldari lupaya lmenciptakan llingkungan lkerja 

lyang lmendukung lproduktivitas. lPenerapan lSMK3L lyang lefektif lmemiliki 

lketerkaitan lerat ldengan lpeningkatan lkinerja lpekerja, lbaik ldari laspek lkualitas 

lmaupun lkuantitas lhasil lkerja. 

Penelitian ldilakukan lpada lproyek lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit 

lUniversitas lBrawijaya l(RS lUB) ldi lMalang, lyang ldilaksanakan loleh lPT. lSasmito 

ldengan lsumber lpendanaan ldari lUni lEropa lmelalui lKfW, lserta lpengawasan ldari 

lKementerian lPendidikan, lKebudayaan, lRiset, ldan lTeknologi l(MoECRT). lProyek 

lini ldidampingi loleh lkonsultan lteknik lGITEC-IGIP lGmbH, ldengan lnilai lkontrak 

lsebesar l€2.678.323,40 ldan lmencakup lpembangunan lLantai l1 ldan l2 lGedung lA. 

lPekerjaan ldimulai lpada l16 lDesember l2024 ldan ldirencanakan lselesai lpada l10 lJuli 

l2025, ldengan ldurasi lpelaksanaan lsekitar l30 lminggu. 

Hingga lminggu lke-23  lpelaksanaan lproyek l(per l20 lMei l2025), ltercatat 

ltidak lada llaporan lkecelakaan lkerja lberat, lseperti  lkematian latau lcacat ltetap. 

lNamun, lpotensi linsiden lringan lseperti lpertolongan lpertama l(P3K), lcedera lringan, 

latau lkejadian lhampir lcelaka ltetap lmenjadi lperhatian. lProyek lini lmelibatkan l113 

ltenaga lkerja, ltermasuk lstaf ladministrasi, ltenaga lsipil ldan lfinishing, lMEP 

l(mekanikal ldan lelektrikal), lpekerja lstruktur lbaja, ltenaga lharian, ldan lpetugas 
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lkeamanan. lJumlah ljam lkerja lhingga lbulan lMei l2025 ltercatat lmencapai l1.120 ljam 

lkerja. 

Meskipun lpelaksanaan lSMK3L lpada lproyek lini ltelah lberjalan lbaik, 

levaluasi ltetap ldiperlukan, lterutama ldalam lmengkaji lpengaruh lpenerapan lSMK3L 

lterhadap lkinerja lpekerja lproyek. lSesuai lpendapat lMangkunegara l(2017), lkinerja 

ladalah lhasil lkerja lseseorang lsecara lkualitas ldan lkuantitas lsesuai ltanggung ljawab 

lyang ldiberikan. lDalam lpenelitian lini, lkinerja l(produktivitas) ltenaga lkerja lakan 

ldievaluasi lmelalui lpersepsi lpekerja lterhadap lfaktor-faktor lpendukung ldi 

llingkungan lkerja ldan lketersediaan lfasilitas lyang lesensial luntuk lkinerja lmereka, 

lyang lsecara lkolektif lberkontribusi lpada lkemampuan lmereka lmencapai lhasil lkerja 

lyang lefektif ldan lefisien. 

Dengan llatar lbelakang ltersebut, lpenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmenganalisis lpengaruh lSistem lManajemen lKeselamatan lKesehatan lKerja ldan 

lLingkungan l(SMK3L) lterhadap lproduktivitas ltenaga lkerja lproyek lpembangunan 

lGedung lA lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya ldi lMalang. 

 

1.2 Rumusan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ldiatas lmaka ldapat ldiambil lsuatu lrumusan lmasalah 

lpokok lsebagai lberikut l: 

1. Apa lsaja lfaktor-faktor lyang lmemengaruhi lpelaksanaan lsistem lmanajemen 

lkeselamatan, lkesehatan lkerja, ldan llingkungan l(SMK3L) ldi lproyek 

lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang? 

2. Bagaimana limplementasi lsistem lmanajemen lkeselamatan, lkesehatan lkerja,  

ldan llingkungan l(SMK3L) ldi lproyek lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit 

lUniversitas lBrawijaya lMalang? 

3. Apakah lsistem lmanajemen lkeselamatan, lkesehatan lkerja, ldan llingkungan 

l(SMK3L) lberpengaruh lterhadap lproduktivitas ltenaga lkerja ldi lproyek 

lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang? 

 

1.3 Maksud ldan lTujuan 

Tujuan ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut l: 
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1. Untuk lmengetahui lfaktor-faktor lyang lmemengaruhi lsistem lmanajemen 

lkeselamatan, lkesehatan lkerja, ldan llingkungan l(SMK3L) ldi lproyek 

lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang. 

2. Untuk lmengetahui lbagaimana lpenerapan lsistem lSMK3L lpada lproyek 

lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang. 

3. Untuk lmengetahui lpengaruh lsistem lmanajemen lkeselamatan, lkesehatan 

lkerja, ldan llingkungan l(SMK3L) lterhadap lproduktivitas ltenaga lkerja lpada 

lproyek lpembangunan lGedung lA lRumah lSakit lUniversitas lBrawijaya 

lMalang. 

1.4 Batasan lMasalah 

Untuk lmenghindari lpenelitian lyang lterlalu  lluas ldan lagar larah  lpembahasannya 

llebih lfokus lserta lmemudahkan lpenyelesaian lpenelitian ldengan lbaik lsesuai ldengan 

ltujuan lyang lingin ldicapai, lmaka lperlu ldibuat lbatasan lmasalah lsebagai lberikut: 

1. Penelitian lini lhanya ldilakukan lpada lproyek lpembangunan lGedung lA lRumah 

lSakit lUniversitas lBrawijaya lMalang lyang ldikerjakan loleh lPT. lSasmito. 

2. Fokus lpenelitian ladalah lpada laspek lpenerapan lsistem lmanajemen 

lkeselamatan ldan lkesehatan lkerja ldan llingkungan l(SMK3L), ltermasuk  

lprosedur lkerja, lpenggunaan lalat lpelindung ldiri l(APD), lkepatuhan lterhadap 

lprotokol lkeselamatan, lserta lperhatian lterhadap ldampak llingkungan lkerja. 

3. Penilaian lkinerja lpekerja ldibatasi lpada laspek lkualitas, lkuantitas, lkedisiplinan, 

ldan lketepatan lwaktu ldalam lmenyelesaikan lpekerjaan, lsesuai ldengan 

ltanggung ljawab lmasing-masing. 

4. Data lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ldiperoleh lmelalui lobservasi  

llangsung, lkuesioner, ldan lwawancara ldengan lpekerja lmaupun lpihak 

lmanajemen lproyek. 

5. Penelitian lini ltidak lmembahas laspek lfinansial lproyek, ldesain  lteknis 

lbangunan, latau lmanajemen lproyek lsecara lkeseluruhan 

1.5 Manfaat lPenulisan 

Adapun lmanfaat lyang ldiharapkan ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

1.  lManfaat lTeoritis: 
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a. Memberikan lkontribusi lbagi lpengembangan lilmu lpengetahuan,  

lkhususnya ldalam lbidang lmanajemen lkonstruksi, lkeselamatan lkerja, 

ldan lsumber ldaya lmanusia. 

b. Menjadi lreferensi lbagi lpenelitian lselanjutnya lyang lberkaitan ldengan 

lpenerapan lSMK3L ldalam lmeningkatkan lkinerja ltenaga lkerja ldi lsektor 

lkonstruksi. 

2.  lManfaat lPraktis: 

a. Memberikan lgambaran lkepada lpihak lmanajemen lproyek ltentang 

lsejauh lmana lpenerapan lSMK3L ldapat lberpengaruh lterhadap lkinerja 

lpekerja, lsehingga ldapat ldijadikan ldasar luntuk lperbaikan lke ldepan. 

b. Menjadi lacuan lbagi lperusahaan lkontraktor latau lpemilik lproyek ldalam 

lmenyusun lstrategi lkeselamatan lkerja lyang llebih lefektif ldan lefisien. 

c. Meningkatkan lkesadaran lpekerja lakan lpentingnya lkeselamatan ldan 

lkesehatan lkerja ldemi lterciptanya llingkungan lkerja lyang llebih laman ldan 

lproduktif. 

 


